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BAB V 

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN 

Adapun kesimpulan yang dapat ditarik berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya 

menunjukan bahwa terdapat hubungan positif antara kecerdasan emosional siswa 

dengan kemampuan pemcahan masalah matematis siswa, dimana semakin tinggi 

tingkat kecerdasan emosional siswa, maka akan semakin tinggi pula kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. 

Nilai koefisien korelasi sebesar 0,673 bertanda positif, hal ini menunjukan 

bahwa terdapat hubungan positif antara kecerdasan emosional siswa dengan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Berdasarkan pengujian 

hipotesis, tingkat kecerdasan emosional siswa memiliki kontribusi positif pada 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, dimana harga 

koefisien determinasi (r
2
) sebesar 0,4535 menunjukan 45,35 % , hal ini 

menunjukan bahwa tingkat kecerdasan emosional siswa dengan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa memiliki hubungan yang kuat. Dengan 

persamaan regresi ( ̂)                menunjukan bahwa setiap kenaikan 

satu skor kecerdasan emosional siswa akan diikuti oleh peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa sebesar      pada konstanta        . 
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5.2 SARAN 

Berdasarkan hasil dan kesimpulan pada penelitian ini, maka penulis dapat 

menyarakan hal-hal sebagai berikut : 

1. Dalam proses pembelajaran, guru diharapkan tidak hanya memberikan 

dorongan/stimulus terkait peningkatan intelektual, tetapi juga harus 

memperhatikan dan memberikan dorongan/stimulus untuk peningkatkan 

kecerdasan emosional para pelajar. 

2. Untuk pihak sekolah harapannya mampu bekerja sama dengan tenaga 

pengajar untuk memberikan atau memfasilatasi sarana dan prasarana guna 

untuk peningkatan kecerdasan emosional siswa. 

3. Perlu adanya penelitian lanjutan, mengingat penelitian ini masih sangat 

sederhana, selain itu keterbatasan pada penelitian ini dapat dijadikan dasar 

untuk melakukan penelitian yang lebih lanjut dengan menanmbah faktor-

faktor/variabel-variabel lain yang mungkin memiliki hubungan. 
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